MAHKAMAH KONSTITUSI
REPUBLIK INDONESIA

RISALAH SIDANG
PERKARA NOMOR 13/PUU-XVI/2018

PERIHAL
PENGUJIAN UNDANG-UNDANG NOMOR 24 TAHUN 2000
TENTANG PERJANJIAN INTERNASIONAL
TERHADAP UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA
REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1945

ACARA
MENDENGARKAN KETERANGAN DPR DAN AHLI
PEMOHON
av)

JAKARTA

SENIN, 16 APRIL 2018




MAHKAMAH KONSTITUSI
REPUBLIK INDONESIA
RISALAH SIDANG
PERKARA NOMOR 13/PUU-XVI/2018

PERIHAL
Pengujian Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang Perjanjian Internasional [Pasal 2, Pasal

9 ayat (2) sepanjang frasa dilakukan dengan undang-undang atau keputusan presiden, Pasal 10,
dan Pasal 11 ayat (1)] terhadap Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945

PEMOHON

1. Indonesia for Global Justice (IGJ)

2. Indonesia Human Rights Committee for Social Justice (IHCS)
3. Serikat Petani Indonesia (SPI)

4. Yayasan Bina Desa Sadajiwa (Bina Desa)

5. Aliansi Petani Indonesia (API)

6. Solidaritas Perempuan (SP)

7. Perkumpulan Koalisi Rakyat untuk Keadilan Perikanan (KIARA)
8. Farmer Initiatives for Ecological Livelihood and Democracy (FIELD)
9. Serikat Petani Kelapa Sawit (SPKS)

10. Amin Abdullah

11. Mukmin

12. Fauziah

13. Baiq Farihun

14. Budiman

ACARA

Mendengarkan Keterangan DPR dan Ahli Pemohon (IV)
Senin, 16 April 2018, Pukul 11.15 - 11.20 WIB
Ruang Sidang Gedung Mahkamah Konstitusi RI,
JI. Medan Merdeka Barat No. 6, Jakarta Pusat

SUSUNAN PERSIDANGAN

1) Anwar Usman (Ketua)

2) Aswanto (Anggota)
3) Arief Hidayat (Anggota)
4) 1 Dewa Gede Palguna (Anggota)
5) Manahan MP Sitompul (Anggota)
6) Maria Farida Indrati (Anggota)
7) Saldi Isra (Anggota)
8) Suhartoyo (Anggota)

Dian Chusnul Chatimah Panitera Pengganti



Pihak yang Hadir:

A.
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SIDANG DIBUKA PUKUL 11.15 WIB

KETUA: ANWAR USMAN

Sidang Perkara Nomor 13/PUU-XVI/2018 dibuka dan dinyatakan
terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, om swastiastu. Mohon
dipersilakan untuk memperkenalkan diri, siapa yang hadir?

KUASA HUKUM PEMOHON: IBRAHIM SUMANTRI

Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb. Selamat
siang. Saya Ibrahim Sumantri, Tim Advokasi Keadilan Ekonomi.

KUASA HUKUM PEMOHON: RAHMAT MAULANA SIDIK
Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, Majelis Hakim Yang
Mulia. Perkenalkan, nama saya Rahmat Maulana Sidik. Saya salah satu

dari Tim Kuasa Hukum Keadilan Ekonomi. Terima kasih.

PEMOHON: RACHMI HERTANTI (INDONESIAN FOR GLOBAL
JUSTICE)

Selamat siang. Saya Rachmi Hertanti dari Pemohon Indonesia
untuk Keadilan Global.

PEMOHON: GUNAWAN (IHCS)
Nama saya Gunawan, mewakili Prinsipal dari IHCS.
PEMOHON: LALU AKHMAD LADUNI (IHCS)

Assalamualaikum wr. wb. Nama saya Lalu Akhmad Laduni dari
IHCS, Pemohon.

KETUA: ANWAR USMAN
Ya, dari DPR berhalangan. Ada surat pemberitahuan ada rapat-

rapat yang tidak bisa ditinggalkan.
Dari Kuasa Presiden, siapa yang hadir?
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PEMERINTAH: NINIK HARIWANTI

Terima kasih, Yang Mulia. Pemerintah hadir dari Kementerian Luar
Negeri, sebelah kiri saya, Dr. Iur Damos Dumoli Agusman (Direktur
Jenderal Hukum dan Perjanjian Internasional). Kemudian, Amrih
Jinangkung (Direktur Hukum dan Perjanjian Ekonomi). Okto Dominus
Manik (Kepala Biro Hukum dan Administrasi Kementerian dan
Perwakilan). Sebelah kanan kami, Syahda Guruh (Kepala Sub Direktorat
Hukum dan Perjanjian Ekonomi) dari Kementerian Hukum dan HAM.
Saya sendiri Ninik Hariwanti dan Purwoko. Demikian, Yang Mulia. Terima
kasih.

KETUA: ANWAR USMAN

Pemohon, masih ada yang belum memperkenalkan diri? Ya,
silakan.

PEMOHON: CRISTIAN PANJAITAN (IHCS)

Assalamualaikum wr. wb. Selamat siang, Yang Mulia. Saya Cristian
Panjaitan dari IHCS.

KETUA: ANWAR USMAN

Ya. Baik, terima kasih. Agenda persidangan hari ini rencananya
untuk Mendengarkan Keterangan DPR dan Ahli dari Pemohon.

KUASA HUKUM PEMOHON: IBRAHIM SUMANTRI

Benar, Yang Mulia.
KETUA: ANWAR USMAN

Ya. Rencana tiga orang, ya?
KUASA HUKUM PEMOHON: IBRAHIM SUMANTRI

Benar, Yang Mulia. Namun mohon maaf, Yang Mulia. Karena
ketidaksesuaian waktu, saat ini kami baru berhasil menghadirkan satu
orang Ahli, Yang Mulia.
KETUA: ANWAR USMAN

Ya. Tapi, yang jelas sampai hari ini, keterangan tertulis dari Ahli,
termasuk yang hadir ini belum diterima oleh MK.
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KUASA HUKUM PEMOHON: IBRAHIM SUMANTRI

Ya. Terima kasih, Yang Mulia. Kami sudah memasukkannya,
memang di luar tenggat waktu, baru tadi saja kami masukkan. Karena
dari Ahlinya pun, kami baru terimanya di luar tenggat waktu dari yang
telah ditetapkan oleh Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN
Kapan dimasukkan?

KUASA HUKUM PEMOHON: IBRAHIM SUMANTRI
Pagi tadi, Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN

Jadi begini, sidang terakhir itu sudah disampaikan supaya
keterangan tertulis sekaligus CV-nya itu diserahkan dua hari sebelum
hari sidang.

KUASA HUKUM PEMOHON: IBRAHIM SUMANTRI
Benar, Yang Mulia.
KETUA: ANWAR USMAN

Ya. Berarti terlambat, ya? Soalnya sudah ... apa namanya ...
menjadi praktik yang memang harus dimasukkan dua hari sebelum hari
sidang. Itu paling lambat, bukan dua hari sidang baru boleh dimasukkan.
Oleh karena itu, keterangan ahlinya belum bisa didengar hari ini. Ya,
sekaligus saja nanti ya dengan yang lain?

KUASA HUKUM PEMOHON: IBRAHIM SUMANTRI
Baik, Yang Mulia.
KETUA: ANWAR USMAN

Ya, baik. Untuk itu, sidang ditunda hari Senin tanggal 30 April
2018, jam 11.00 WIB, ya. Jadi, sekaligus nanti kalau yang dua ini mau
dihadirkan, ya CV dan keterangan tertulisnya diserahkan dua hari, ya.
Paling lambat sebelum hari sidang, begitu ya? Baik itu, Kuasa Presiden.

Jadi, acara sidang hari ini tidak bisa dilanjutkan walaupun ...
apakah Pemerintah mengajukan ahli juga?
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PEMERINTAH: NINIK HARIWANTI

Siap, Yang Mulia. Menghadirkan dua ahli untuk didengar
keterangannya dan dua ahli secara tertulis.

KETUA: ANWAR USMAN
Oh, baik. Setelah Pemohon dulu, ya? Ya.
PEMERINTAH: NINIK HARIWANTI
Baik, Yang Mulia.
KETUA: ANWAR USMAN
Sudah jelas ya, Pemohon, ya?
KUASA HUKUM PEMOHON: IBRAHIM SUMANTRI
Jelas, Yang Mulia. Tapi mohon izin, Yang Mulia.
KETUA: ANWAR USMAN
Ya?
KUASA HUKUM PEMOHON: IBRAHIM SUMANTRI

Seandainya dalam waktu satu minggu ini kami berencana untuk
menambahkan ahli kembali, dapatkah memungkinkan, Yang Mulia?

KETUA: ANWAR USMAN
Maksudnya? Dari tiga itu?

KUASA HUKUM PEMOHON: IBRAHIM SUMANTRI
Lebih dari tiga misalnya, Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN

Untuk sidang berikutnya, ya tiga saja. Nanti, bagaimana nanti?
Mau ditambah? Boleh saja. Tapi, bisa juga keterangan tertulis saja, ya?
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KUASA HUKUM PEMOHON: IBRAHIM SUMANTRI
Baik, Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN
Baik. Sudah jelas, ya?

KUASA HUKUM PEMOHON: IBRAHIM SUMANTRI
Jelas, Yang Mulia.

KETUA: ANWAR USMAN

Pemerintah, juga sudah jelas?
Dengan demikian, sidang selesai dan ditutup.

KETUK PALU 3X

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.20 WIB
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